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BAB III 

DATA TENTANG KOMUNIKASI INTERPERSONAL ORANG TUA 

DALAM MEMBANGUN MINAT BELAJAR ANAK 

 

A. Deskripsi Subyek, Objek, dan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti memilih informasi yang sesuai dengan 

fokus penelitan sebagai sumber data penelitian. 

1. Deskripsi Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah para orang tua 

yang memiliki anak yang masih duduk dibangku SMA/MA yang 

mengalami masalah dalam hal belajar yang berdomisili  atau bertempat 

tinggal di desa Bolo kec. Ujungpangkah. Dari subyek penelitian ini, 

peneliti menggali informasi mengenai komunikasi yang dilakukan 

masing-masing orangtua dalam memberikan nasehat dan juga arahan 

atau hal yang lainnya yang mungkin bisa membangun minat belajar 

anak. Sehingga dari hal ini dapat sedikit mengatasi fenomena pada anak 

SMA/MA yang kurang peduli dengan dunia pendidikan. 

Tabel 3.1 Data Informan 

Adapun beberapa orangtua di desa Bolo yang dijadikan informan 

No Nama Umur Kategori Subyek Pendidikan 

1 Makhosin 55 Ayah SMA 

2 Warniati 54 Ibu SD 

3 Roji’un 48 Ayah SMA 
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a. Keluarga Bapak Makhosin 

Latar belakang dari informan pertama yang informasinya 

didapat dari observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah bapak 

Makhosin. Bapak Makhosin adalah sosok orang tua yang 

bertanggung jawab, ia dikarunia 4 orang anak, 1 perempuan dan 3 

laki-laki. Satu (1) diantaranya sudah berkeluarga, satu (1) lagi sudah 

bekerja dan dua (2) lainnya masih berstatus sebagai pelajar yakni 

siswa MA dan MI. Sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab 

atas kewajibannya, banyak hal yang dilakukan bapak Makhosin 

untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Dari mulai bertani 

sampai menjadi seorang pedagang. Tidak setiap hari bapak 

Makhosin menjadi seorang pedagang karena hanya buah mangga 

saja yang ia perdagangkan. Sedangkan pohon mangga merupakan 

pohon yang hanya berbuah pada saat musimnya saja dan itu terjadi 

kurang lebih setahun sekali untuk berbuah. Mekanismenya seperti 

ini, bapak Makhosin membeli buah mangga yang masih berada 

dipohonnya dalam keadaan belum masak yang berada di tanah 

seseorang. Kemudian setelah buah itu mulai masak baru beliau 

4 Ulifah 46 Ibu SMA 

5 Kuata 52 Ayah SMA 

6 Ulum 42 Ayah SMA 

7 Muslan 44 Ayah SMA 

8 Sulastri 39 Ibu SMA 

9 Fatih 54 Ayah S1 

10 Nurul 46 Ibu SMA 
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memanennya, dan tidak hanya satu atau dua pohon tetapi beberapa 

pohon yang masuk dalam bidang tanah yang ia beli buah 

mangganya. Selain dua profesi itu, Bapak Makhosin juga menjabat 

sebagai ketua RT di kampungnya. Beliau sangat bertanggung jawab 

dalam memimpin warga-warganya. Bapak Makhosin merupakan 

sosok orang yang ramah terhadap warganya dan sering memberikan 

kontribusinya terhadap acara-acara  yang didakan oleh desa.  

Yang kedua adalah istri dari bapak Makhosin yang bernama ibu 

Warniati. Ibu Warniati dikenal sebagai orang yang ramah terhadap 

tetangganya dan suka bercerita. Beliau juga adalah sosok yang tegas 

terutama pada anak-anaknya. Di umur yang tidak muda lagi, selain 

sebagai ibu rumah tangga ibu Warniati juga membantu suaminya 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Yakni dengan berjualan 

gado-gado, es campur dan aneka macam rujak. Sebelum berjualan, 

dulu ibu Warniati juga seorang penjahit baju. Riwayat 

pendidikannya hanya sampai jenjang SMP, karena beliau menikah di 

usia yang sangat muda yakni saat kelas 8 (delapan). Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, Ibu Warniati merupakan 

sosok yang mudah diajak berbicara. Beliau lebih dekat dengan anak-

anaknya dibandingkan dengan bapak Makhosin. Segala aktifitas 

yang dilakukan diamati, baik dalam hal sekolah, ibadah dan hal lain. 

Dan jika ada hal yang menyimpang  yang dilakukan oleh anaknya 

atau anak itu berbuat salah, beliau tidak segan-segan langsung 

menegurnya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 
 

b. Keluarga Bapak Rojiun 

Bapak Rojiun adalah sosok orang yang pendiam, sopan dan 

pekerja keras, sehari-hari ia menjadi pegawai wiraswasta, dulunya 

dia merantau ke arab saudi demi memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya. Usia beliau sekarang sudah 48. Beliau dikaruniai 2 

orang anak laki-laki dan perempuan dalam pernikahnnya dengan ibu 

Ulifa. Anak yang pertama adalah perempuan dan sekarang sudah 

menikah sedangkan yang laki-laki masih duduk dibangku sekolah 

SMA. Bapak rojiun juga dikenal sebagai orang yang tegas, dan 

bertanggung jawab. Selalu mengawasi anak-anaknya terutama yang 

masih duduk dibangku sekolah. Dia memberikan aturan yang ketat 

bagi anak-anaknya, seperti jam 9 malam harus sudah ada dirumah, 

tidak boleh banyak keluyuran dan lainnya. Namun beliau kurang 

begitu dekat dengan anak-anaknya, karena sejak anaknya kecil 

beliau sudah merantau untuk mencari nafkah.  

Berbeda dengan suaminya, ibu Ulifa sangat dekat sekali dengan 

anak-anaknya. Beliau merupakan tipe orang yang sabar dan suka 

sekali bercerita hal ini berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

peneliti. Layaknya seorang ibu yang menyayangi anaknya, ibu Ulifa 

juga sangat-sangat memperhatikan anak-anaknya terutama pada 

pendidikannya. Beliau mengajarkan anak-anaknya dari kecil untuk 

berusaha berbicara dengan bahasa krama (bahasa jawa halus). Di 

usia yang tidak muda lagi ibu yakni 46 kepedulian terhadap anak 

tidaklah berkurang. Ibu Ulifa dulunya adalah seorang penjahit, 
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beliau melakukan hal itu semata-mata untuk membantu meringankan 

beban suaminya. Beliau juga terlibat dalam kepengurusan desa, 

disamping itu juga beliau sering ikut pelatihan-pelatihan tentang 

memberikan anak pengajaran dan juga cara mendidik anak. 

c. Keluarga Bapak Kuata 

Bapak Kuata tipe orang yang pendiam, dia ramah terhadap semua 

orang, beliau dikarunia dua orang anak laki-laki dengan 

perkawinannya bersama ibu Humidah,  satunya sudah bekerja dan 

satu lagi masih duduk dibangku sekolah SMA/MA. Beliau sehari-

harinya bekerja sebagai tukang bangunan, bisa dibilang wiraswasta. 

Dengan umur yang tidak mudah lagi beliau tidak lupa melakukan 

kewajibannya dalam menafkahi keluarganya. Beliau juga aktif dalam 

berjama’ah.  

d. Keluarga Bapak Ulum 

Bapak Ulum dikenal dengan seorang yang murah senyum, beliau 

juga baik terhadap pada orang disekitarnya termasuk tetangganya, 

beliau juga termasuk orang yang tidak seberapa berbicara karena 

kriterianya yang pemalu. Sehari-hari beliau bekerja sebagai 

pengelas, kadang ke sawah dan juga menjadi supir pick-up (milik 

sendiri). Beliau menikah dengan seorang gadis desa yang bernama 

ibu Mamik dan dikaruniai seorang anak laki-laki. Anak laki-laki 

tersebut masih berada dibangku sekolah SMA/MA. Beliau 

merupakan tipe orang yang lembut khususnya bagi anaknya. Disela-
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sela kesibukannya beliau tetap memperhatikan anak-anaknya. Ketika 

anaknya keluar rumah dia berusaha tetap mengawasinya lewat 

teman-temannya. Dan beliau punya orang kepercayaan untuk 

mengawasi anaknya. Hal itu juga karena merupakan anak satu-

satunya dan jangan sampai anak tersebut terjerumus kedalam hal-hal 

yang tidak diinginkan.   

e. Keluarga Bapak Muslan 

Keluarga bapak Muslan merupakan penduduk pindahan dari 

Surabaya ke gresik, beliau sudah di gresik selama kurang lebih 5 

tahunan dan sudah menjadi bagian dari warga desa Bolo. Beliau 

sosok orang yang tegas, suka menyapa dan sopan terhadap semua 

orang baik itu ke yang muda ataupun ke sesama. Beliau memang 

suka berpenampilan layaknya seorang anak muda karena belum 

terbiasa dengan lingkungan di desa. beliau juga orang yang 

komunikatif, mudah akrab dengan orang yang tidak ia kenal. Beliau 

dikarunai tujuh orang anak hasil dari perkawinannya dengan Ibu 

Sulastri. Enam diantaranya laki-laki dan satu diantaranya 

perempuan. Anak yang pertama sudah menikah dan tinggal bersama 

istrinya sedangkan yang satu duduk lainnya masih duduk dibangku 

sekolah. Beliau benar-benar mengajarkan kesopanan, baik itu 

bagaimana melayani seorang tamu dan hal lainnya. Perkejaan beliau 

adalah seorang mandor proyek galian pedel. Beliau memang sering 

berada diluar daripada di dalam rumah. Tapi kesibukkan itu tidak 

mengurangi kepeduliannya terhadap pendidikan anaknya. 
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Sama halnya dengan suaminya ibu Sulastri merupakan ibu yang 

sangat perhatian sekali terhadap anaknya, beliau sehari-harinya 

mengantar sekolah anak-anaknya, beliau tidak bekerja seperti 

suaminya, beliau hanyalah seorang ibu rumah tangga dan beiau 

biasanya membantu pekerjaan suaminya yakni menghitung berapa 

muatan tanah pedel yang pegawainya angkut. Bisa dibayangkan 

bagaimana kerja keras ibu Sulastri untuk anak-anaknya. Meski 

begitu ibu Sulastri orang yang penyabar dan dekat sekali dengan 

anak-anaknya. Di usianya yang mau menginjak kepala empat ibu 

Sulastri tidak menyerah dalam mendidik anaknya. 

f. Keluarga Bapak Fatih 

Bapak Fatih adalah seorang yang tegas, dalam segala apapun, 

bertanggung jawab, dan kharismatik. Profesi beliau adalah sebagai 

guru/ PNS. Dulunya adalah kepala sekolah MTs Ihyaul Islam. 

Riwayat pendidikan beliau sampai pada jenjang Strata 1. Beliau 

menikah dengan ibu Nurul dan dikarunai 7 Orang anak, 2 perempuan 

dan 5 laki-laki. 2 anak perempuan pertama dari bapak Fatih dan 

Nurul ini meninggal pada saat masih bayi. Sehingga sekarang hanya 

tersisa 5 laki-laki. Dua diantaranya sudah bekerja menjadi guru, 

mengikuti jejak pak Fatih. Dua lainya masih kuliah, dan yang 

terakhir masih berstatus sebagai siswa yakni SMA kelas. Bapak 

Fatih juga dikenal sebagai orang yang humoris. Beliau juga dekat 

dengan anak-anaknya. Cara yang dilakukan bapak Fatih dalam 

mendidik anaknya terbilang keras. Apalagi dalam hal beribadah. 
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Umur beliau sekarang menginjak kepala lima (54). Beliau terkena 

stroke ringan pada tahun 2012, tetapi berkat Allah SWT beliau 

diberikan kesembuhan sampai sekarang ini. Meskipun begitu beliau 

masih sangat peduli dengan anak-anaknya. Beliau membatasi anak-

anaknya untuk pulang sebelum jam 9 malam. Salah  aturan lainnya 

adalah yakni dilarang keluar sebelum waktu isya’ tiba.  

Berbeda dengan suaminya, ibu Nurul tipe orang yang sabar dan suka 

bercerita. Beliau juga merupakan tipe orang yang khawatiran 

terhadap sesuatu yang dilakukan oleh anak-anaknya. Informasi ini 

didapat dari pengamatan peneliti selama meneliti di lapangan. 

Riwayat pendidikan beliau hanya sampai pada SMA. Beliau sangat 

sayang dengan kelima anak-anaknya dan beliau juga sangat dekat 

dengan anak-anaknya seperti bapak Fatih. Profesi ibu Nurul adalah 

sebagai ibu rumah tangga. Usia beliau sekarang menginjak kepala 

empat (46). Beliau dalam mengajar anak-anaknya fleksibel kadang 

keras dan kadang lembut. Beliau juga tipe orang yang gampang 

diajak berbicara.   

2. Deskripsi Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah tentang keilmuan komunikasi 

yang terfokus pada  komunikasi interpersonal orangtua dalam 

membangun minat belajar anak. Jadi dalam penelitian ini peneliti 

menggali informasi mengenai bagaimana proses komunikasi orangtua 

dalam memberikan dorongan, arahan, dan juga segala komunikasi 

yang menjadikan minat belajar anak bertambah. Komunikasi orangtua 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

sangatlah berguna bagi anak sebagai wujud kepedulian terhadap 

pendidikan anak. Komunikasi yang terjalin bisa berupa motivasi, 

arahan, teguran dan masih banyak lagi yang dapat memberikan 

pencerahan dan juga semangat pada anak. Dan seberapa sering 

orangtua berkomunikasi dalam memberikan dorongan untuk giat 

belajar. Wujud kepedulian bisa berupa komunikasi mengenai prestasi 

belajar, perkembangan dan lain-lain.  

3. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Sebuah penelitian pastilah ada lokasi yang dijadikan sebagai 

tempat observasi dan dalam penelitian ini peneliti memilih desa Bolo 

sebagai lokasi penelitiannya. 

Bolo, desa kecil yang berada di kecamatan Ujungpangkah 

kabupaten Gresik, yang berlokasikan di bagian  utara daerah perkotaan 

kota Gresik. Dari jalan terlihat gapura yang bertuliskan selamat datang 

menjadi titik awal untuk memasuki desa Bolo. Sepanjang jalan menuju 

pedesaan akan disuguhkan dengan pemandangan ladang, sawah yang 

ditumbuhi padi-padi yang hijau. Udara yang sejuk berhembus dari  

pepohonan yang rindang dan burung-burung serentak berkicau. Desa 

yang berpenduduk 2.822 Jiwa  ini adalah desa yang memiliki tanah 

yang subur serta air jernih yang begitu melimpah. Karena hal itulah 

mayoritas penduduk di desa bermata pencaharian petani. Meskipun 

desa ini terbilang kecil sangat jauh dari perkotaan namun sektor 

pendidikannya tidak kalah dengan di daerah Gresik bagian kota. Desa 

ini memiliki yayasan yang bernama Ihyaul Islam yang didalamnya 
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terdapat sekolah TK, MI, MTs, dan MA dan juga ada TPQ sebagai 

wadah bagi siswa-siswi untuk berlajar mengaji.  

Untuk menggali informasi dari informan, peneliti langsung 

menghampiri ke kediaman masing-masing para informan yakni  

a. Di rumah bapak Makhosin dan ibu Warniati yang berada di 

RT.02 RW.01 desa Bolo kecamatan Ujungpangkah Kabupaten 

Gresik. 

b. Di rumah bapak Rojiu’un dan Ibu Ulifah yang berada di RT.02 

RW.04 desa Bolo kecamatan Ujungpangkah kabupaten Gresik. 

c. Dirumah bapak Kuata yang berada di RT.01 RW.05 desa Bolo 

kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik 

d. Dirumah bapak Ulum yang berada di RT.03 RW.03 desa Bolo 

kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik 

e. Dirumah bapak Muslan dan Ibu Sulastri yang berada di RT.01 

RW.01 desa Bolo kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik 

f. Di rumah bapak Fatih dan Ibu Nurul yang berada di RT.02 

RW.01 desa Bolo kecamatan Ujungpangkah kabupaten Gresik. 

B. Deskripsi Hasil   

Dalam deskripsi hasil, peneliti memaparkan  dan menggambarkan 

secara detail data hasil observasi dan wawancara dengan informan yang 

sudah ditentukan terkait dengan komunikasi interpersonal orangtua dalam 

membangun minat belajar anak. 
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Pengarahan terhadap anak dalam kehidupan sehari-hari memang 

sangatlah penting, apa lagi berhubungan dengan kegiatan belajar. Wujud 

dari pengarahan itu adalah komunikasi. Yakni komunikasi orang tua dan 

anak atau bisa dikatakan komunikasi interpersonal orangtua dan anak. 

Peran orangtua diperlukan saat anak-anak mulai menurun tingkat 

belajarnya. Karena saat tingkat belajar anak mulai menurun akibat yang 

ditimbulkan bisa lebih parah. Dan untuk mengatasinya memang 

dibutuhkan komunikasi dari orangtua itu sendiri. Upaya untuk 

menumbuhkan tingkat belajar tersebut salah satunya dengan memberikan 

motivasi/atau dorongan bagi anak. 

Sebagai komunikator, orangtua seringkali memberikan pesan-pesan 

yang  dapat berpengaruh terhadap perubahan sikap dan perilaku anak. 

sehingga dari adanya proses komunikasi interpersonal antara orangtua dan 

anak, bisa beperngaruh pada meningkatnya minat belajarnya. Komunikasi  

mengenai pencegahan terhadap dunia luar juga harus dilakukan sehingga 

memungkinkan untuk meminimalisir adanya pengaruh dari luar yang 

mempengaruhi anaknya seperti aturan-aturan yang diberlakukan dalam 

keluarga. 

Dalam melakukan wawancara peneliti mendapat infomasi terkait 

komunikasi interpersonal orangtua dalam membangun minat belajar anak. 

Isi pesan dalam komunikasi Interpersonal orangtua dalam 

membangun minat belajar anak 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 
 

Ibu Warniati menjelaskan hal apa yang dibicarakan ketika bersama 

anaknya. Anak beliau sering keluar dan pamit untuk les dan juga belajar 

bersama dirumah temannya. Sehingga hal yang paling sering ditanyakan 

ketika bersama anaknya adalah apakah anaknya belajar sungguhan disana, 

dan belajar apa saja. Dan beliau tidak segan-segan untuk mengecek 

ketempatnya langsung untuk membuktikan apakah benar yang dilakukan 

anaknya adalah belajar. Beliau juga sering memberikan arahan kepada 

anaknya untuk giat belajar seperti orang desa dulu. 

Seperti yang diungkapkan oleh ibu Warniati. 

“Poko.e nak, Anakku iku biasae lak pamit nang Salim, kondoe belajar. lek 

mole teko Salim mesti tak tako.i, iyo fan “samian belajar temen ta nang 

kunu?” Jawabe  “iyo belajar mak”, tapi kadang lek war iki langsung 

takok nang Salim, be’e kok ifan goro. Terus yo kadang nek dewean ngunu 

tak uru’i tak kongkon sinau seng temen, tak contohno lek wong biyen-

biyen iku sergep sinau, samian oleh ilmu iku ngunu gawe samian dewe”1 

(“Pokoknya nak, Anakku itu biasanya kan pamit ke Salim (relawan 

pengajar yang ada didesa), bilangnya belajar, kalu pulang dari salim pasti 

saya tanyai. Iya fan kamu belajar sungguhan disana. Jawabannya iya 

belajar. Tetapi terkadang bulek Warniati ini langsung bertanya ke Salim. 

Mungkin ifan berbohong. Terus kadang kalu sendirian saya nasehati, saya 

suruh belajar yang sungguh, saya contohkan bahwa orang dulu rajin 

belajar, kamu dapat ilmu itu untuk kamu sendiri”)  

Komunikasi Interpersonal yang dilakukan ibu Warniati yakni 

memastikan bahwasanya anaknya benar-benar belajar meskipun tidak 

dirumah. Dan tindakan yang dilakukan ibu Warniati merupakan bentuk 

dari pengawasan terhadap anak. Agar anak benar-benar belajar tanpa harus 

membohongi orangtuanya. Dan juga mengingatkan tentang manfaat ilmu 

yang dipegang oleh diri sendiri. 

                                                           
1 Wawancara dengan ibu Warniati di kediaman ibu Warniati pada 28 Juni 2017, pukul 09.00 WIB   
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Berbeda dengan istrinya, bapak Makhosin memang lebih 

sepenuhnya mempercayakan istrinya tentang hal-hal yang dikatakan ibu 

Warniati diatas, dan ketika bapak Makhosin bersama hal yang dibicarakan 

berbeda dengan ibu Warniati yakni tentang larangan bergaul dengan 

orang-orang yang tidak benar, tidak boleh terlalu keluyuran. 

Seperti yang di ungkapkan bapak Makhosin. 

“Yo sing paling sering tak omongno iku, ojok kekancanan karo wong sing 

gak bener, ojok kakehan keluyuran, moleh ojok bengi-bengi”2 

 (“Iya yang sering saya bilang itu, jangan berteman dengan orang yang 

tidak benar, jangan banyak keluyuran, pulang jangan malam-malam”) 

Komunikasi interpesonal yang dilakukan bapak Makhosin adalah 

arahan untuk anak agar menghindari segala hal yang membuat ia 

terjerumus. 

Di hari sebelumnya peneliti sudah melakukan wawancara terhadap 

bapak Roji’un, yakni hal apa yang dibicarakan ketika bersama anaknya, 

hampir sama dengan ibu Warniati tetapi lebih singkat. Yakni mengenai 

kegiatan sekolah apa yang biasa dilakukan terhadap anaknya dan juga 

disekitar rumahnya. 

Seperti yang diungkapkan bapak Roji’un. 

“Yo masalah sekolah mas, kegiatan opo ae sing dilakoni, karo kegiatan 

sing nang kampung dewe iki keopo”3 (”Iya masalah sekolah mas, kegiatan 

apa saja yang dilakukan, dengan kegiatan yang ada disekitar rumah sendiri 

bagaimana”) 

                                                           
2 Wawancara dengan bapak Makhosin di kediamannya  pada 28 Juni 2017, pukul 09.00 WIB 
3 Wawancara dengan bapak Roji’un di kediamannya pada 23 Juni 2017, pukul 10.00 WIB 
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Seperti yang telah dipaparkan diatas bahwa bapak Roji’un 

memamng tidak begitu dekat dengan anaknya hanya jika dia bersama 

dengan anaknya baru dia berkomunikasi. 

Berbeda dengan ibu Ulifah yang ditemui dikemudian hari, beliau 

bercerita bahwa dia melakukan komunikasi dengan anaknya ketika sedang 

menonton televisi berdua. Banyak hal yang dibicarakan oleh ibu Ulifah 

terutama terkait dengan sekolah anaknya. Salah satunya yakni seruan 

untuk belajar, jangan terlalu banyak bermain, ikut kegiatan positif yang 

bisa menambah pengalaman, jangan melakukan perjalanan yang jauh dulu, 

karena masih sekolah.  

Seperti yang diungkapkan ibu Ulifah  

“Iya biasae ibuk iku kadang yo ngomongi Ilwan, Wan sinau nak, sinau 

sing temen, ojok dolen terus nak, samian mending melok kegiatane arek-

arek IPNU iku lo cek duwe pengalaman, samian yo ojok dolen terlalu 

adoh-adoh samian yo jek sekolah, yo koyok ngunuku mas ibu lek ngomong 

karo Ilwan”4 

(“iya biasanya ibu kadang berbicara ke Ilwan, Wan belajar nak, belajar 

yang sungguh-sungguh, jangan main terus, kamu mending iku kegiatan 

dari anak-anak IPNU (Organisasi Pelajar NU di desa Bolo) itu lo biar 

punya pengalaman, kamu juga jangan jauh-jauh mainnya kamu juga masih 

sekolah, iya begitu mas ibu kalu berbicara ke Ilwan”) 

Sebagai seorang ibu, Ibu Ulifah menginginkan anaknya agar lebih 

maju dan mempunyai banyak pengalaman, keinginan ibu Ulifah mengenai 

anaknya untuk ikut organisasi sebagai pengalihan agar tidak main terus, 

dan tidak jauh-jauh dalam bermain dan juga lebih fokus pada belajar. 

                                                           
4 Wawancara dengan ibu Ulifah di kediamannya pada 28 Juni 2017, pukul 08.00 WIB 
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Diwaktu yang berbeda peneliti juga menemui Bapak Kuata yakni 

informan selanjutnya dengan pertanyaan yang sama beliau menjawab 

bahwa iya jarang berbicara dengan anaknya dan juga hal yang dibicarakan 

pun tidak mengenai hal belajar anak. 

“ Yo jenenge wong tuo yo ngunuku paling yo ngomong dilut, lek gak yo 

limo las menitan, yo paling pas wayahe njaluk duit baru ngomong-

ngomong”5 ( Iya namanya orangtua iya begitulah mungkin iya ngobrol 

sebentar, kalau tidak iya lima belas menitan, iya mungkin pas waktu minta 

uang baru ngobrol-ngobrol) 

Dari jawaban tersebut kemudian peneliti memberikan perntanyaan 

kembali mengenai apakah tidak membecarakan mengenai belajar anak, 

lantas direspon oleh bapak Kuata  

“Yo gak sepiro se lek masalah ngunuku”6 (Iya tidak seberapa kalau 

masalah itu) 

Beda dengan jawaban bapak Ulum yang ketika ditanyai mengenai 

apa yang sering dibicarakan ketika bersama anaknya, beliau menjawab 

bahwasanya beliau menekankan benar terhadap anaknya untuk tidak 

pulang malam, bermain kemana-mana, dan juga bergaul dengan orang 

yang salah, apa lagi sampai melakukan hal yang sangat tidak di inginkan. 

Seperti yang di utarakan bapak Ulum 

“Yo sing dibicarakno ojok mole dalu-dalu, ojok dolen morak-marek, gak 

oleh mitut konco seng gak benak-benak iku”7 (Iya yang dibicarakan, tidak 

                                                           
5 Wawancara dengan bapak Kuata di kediamannya pada 23 Juni 2017, pukul 19.30 WIB 
6 Wawancara dengan bapak Kuata di kediamannya pada 23 Juni 2017, pukul 19.30 WIB 
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boleh pulang malem-malem, jangan main kemana-mana, tidak boleh ikut 

teman yang gak baik-baik) 

Dari jawaban bapak Ulum , hal ini merupakan bentuk pencegahan  

anak agar tidak jerumus kedalam pergaulan bebas.  

Setiap orangtua pastilah berbeda mengenai apa yang dibicarakan 

terhadap anak-anaknya. Bapak Ulum mengatakan seperti di atas berbeda 

lagi dengan bapak Muslan ketika ditanya terkait hal yang sama. Beliau 

menjawab bahwasanya anaknya jarang komunikasi dengannya, tetapi 

anaknya berkomunikasi dengannya dalam hal tertentu saja. Beliau 

menjawab akhir-akhir ini beliau sering membahas mengenai masalah 

sekolah anaknya. (Yang dimaksud disini adalah anaknya yang mengalami 

masalah terhadap belajar dan hal ini anak yang mengalami masalah 

tersebut yakni anak yang kedua bernama diki) 

Seperti yang dibilang bapak Muslan 

“Arek’e jarang ngomong mbek aku mas, paleng yo hal-hal tertentu ae, 

tapi yo lek akhir-akhir iki yo masalah sekolahe iku mas”8 (Anaknya jarang 

berbicara dengan saya mas, paling iya hal-hal tertentu tapi kalau akhir-

akhir ini masalah sekolahnya). 

Lain halnya dengan istrinya ibu Sulastri yang sering sekali 

memberikan nasehat ketika bersama anaknya yang bernama diki. Beliau 

memberikan nasehat bahwasanya sekolah itu penting untuk bekal masa 

                                                                                                                                                               
7 Wawancara dengan bapak Ulum di kediamannya pada 22 Juni 2017, pukul 15.00 WIB 
8 Wawancara dengan bapak Muslan di kediamannya pada 29 Juni 2017, pukul 08.00 WIB 
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depan dan jangan sampai putus sekolah, beliau berpesan juga kepada 

anaknya untuk melawan rasa malas pada diri anaknya. 

Seperti  yang dibilang ibu Sulastri 

“Kalu lagi ngobrol-ngobrol mas, iya iku mas sering tak nasehatin arek’e, 

sekolah iku penting, ojok sampek putus sekolah, lek malas sekolah yo 

berusaha dipaksa ben gak males”9 (Kalau lagi ngobrol-ngobrol mas, iya 

itu mas, saya nasehatin anaknya, sekolah itu penting, jangan sampai putus 

sekolah, kalau malas sekolah berusaha dipaksa biar tidak malas) 

Ditemui dikediamannya ketika bapak Fatih yang anaknya berada 

dipondok  di tanya oleh peneliti hal apa yang sering dibicarakan ketika 

bersama anaknya yang masih duduk dibangku sekolah SMA/MA beliau 

menjawab bahwasanya hal yang sering dibicarakan ketika bersama 

anaknya adalah nasehat-nasehat yang memberikan semangat kepada 

anaknya yakni menuntut ilmu adalah hal penting dan ilmu didapat dari 

membaca atau belajar dari hal tersebut hindari hal-hal yang tidak 

bermanfaat dan juga beliau juga memberikan pesan malalui telepon untuk 

mengingatkan hal tersebut kepada anaknya. 

Seperti yang dibilang bapak Fatih. 

“Lek arek’e nak omah yo tak nasehati, wong seng akeh ilmune bakal di 

angkat derajate, ilmu iku diolehi teko moco, berusaha ngindari hal-hal 

sing gak manfaat, kadang yo lek nak pondok tak ilingno lewat SMS”10 

(Kalu anaknya dirumah iya saya nasehati, orang yang banyak ilmu akan 

                                                           
9 Wawancara dengan Ibu Sulastri di kediamannya pada 29 Juni 2017, pukul 09.00 WIB 
10 Wawancara dengan bapak Fatih di kediamannya pada 29 Juni 2017, pukul 10.00 WIB 
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diangkat derajatnya, ilmu didapat dari membaca, berusaha menghindari 

hal-hal yang tidak bermanfaat) 

Sama halnya dengan suaminya, ibu Nurul juga memberikan arahan 

ketika sedang berbicara dengan anaknya. Beliau sering membahas 

mengenai sekolahnya, ibadahnya dan juga bagaimana belajarnya ketika di 

pondok beliau juga memberikan arahan kepada anaknya untuk 

meningkatkan belajar karena pintar dibawa sendiri, dan juga manfaat yang 

didapat kelak dinikmati sendiri. 

Seperti jawaban ibu Nurul. 

“Iya bahas masalah sekolahe, ibadahe ya’opo lan belajar temen t ndek 

pondok kadang biasae iya tak ke’i arahan, belajar seng serius pinter 

digowo dewe, mene manfaate yo dirasakno dewe”11 (Iya membahas 

masalah sekolahnya, ibadahnya dan belajarnya dipondok bagaimana 

terkadang biasanya saya kasih arahan, belajar yang serius, pintar dibawa 

sendiri, besok manfaatnya dirasakan sendiri) 

Meskipun jauh dari anaknya, ketika sang anak pulang dari pondok 

bapak Fatih dan Ibu Nurul sangat memperhatinkan anaknya, terlihat dari 

jawaban keduanya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun anak berada di 

pondok harus berusaha dikontrol bahkan pada saat di pondok dengan 

telpon genggamnya beliau memberikan pesan nasehat terhadap anaknya. 

                                                           
11 Wawancara dengan Ibu Nurul di kediamannya pada 29 Juni 2017, pukul 10.00 WIB 
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Peneliti kemudian menggali informasi kembali terhadap informan  

terkait dengan bagaimana cara anda untuk mengetahui kondisi pendidikan 

anaknya, baik prestasi maupun peningkatan. 

Ibu Warniati yang ditemui saat itu memberikan penjelasan 

bahwasanya dibandingkan dengan tahun kemarin anaknya menunjukkan 

peningkatan terlihat dari nilai raport dan juga kebiasaan anaknya yang 

mulai sering belajar. 

Seperti yang diungkapkan ibu Warniati. 

“Iyo pas rapotan ae nak tak delok, poko.e wes alhamdulillah ifan saiki wes 

sering sinau, tak delok yo wes peduli mbek sekolahe, wingi pas delok nak 

kamar yo ngapal-ngapalno surat-surat. Rapote barang yo tk delok yo wes 

alhamdulillah, pokoe alhamdulillah wes diparengi nurut barang”12   

(“Iya saat rapotan saja nak saya lihat, pokoknya alhamdulillah sekarang 

sudah sering belajar, saya lihat juga sudah peduli dengan agamanya, 

kemaren saya lihat dikamarnya iya hafalin surat-surat. Rapotnya juga saya 

lihat alhamdulillah, pokoknya sudah dikasih nurut juga”) 

Ibu Warniati menjelaskan adanya peningkatan dari yang dulu 

sampai sekarang mengenai pendidikan anaknya. Akan tetapi cara ibu 

mengetahui kondisi pendidikan anaknya  hanya dengan melihat raport. 

Sedangkan jawaban bapak Makhosin terkait dengan kondisi 

pendidikan anaknya beliau menjawab bahwa hal tersebut sudah 

dipasrahkan ke istrinya. 

Seperti yang diungkapkan bapak Makhosin. 

                                                           
12 Wawancara dengan ibu Warniati di kediamannya pada 28 Juni 2017, pukul 09.00 WIB 
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“Biasane ibukne sing nako’i, kan sing dekati biasae ibukne”13 (“biasanya 

ibuknya yang menanyai, karena yang biasa dekati ibuknya”) 

Beliau menyerahkan hal tersebut kepada istrinya karena menurut 

beliau yang sering mendekati adalah ibunya. Memang kadang seorang ibu 

lebih dekat dengan anaknya ketimbang ayahnya. 

Setiap orangtua pastilah memiliki cara yang berbeda untuk 

mengetahui kondisi pendidikan anaknya. Berbeda dengan ibu Warniati 

yang mengamati dari rapot tentang kondisi pendidikan anaknya, lain hal 

nya dengan ibu Ulifah disamping beliau langsung bertanya kepada 

anaknya dan melihat rapotnya beliau juga langsung menanyakan 

perkembangan dan kondisi anaknya ke pihak sekolah. 

Seperti yang di ungkapkan ibu Ulifah. 

“Ibu biasae yo langsung nge cek rapote mas, terus tak tako’i anake be’e 

kok onok masalah, tapi kadang yo ibu langsung takok nang gurune mas, 

yo ngeneki usahae ibu, jenenge ibu mesti khawatir karo perkembangan 

anak’e”14 

(“Ibu biasanya iya langsung cek rapotnya mas, terus saya tanyai anaknya 

mungkin ada masalah, tapi terkadang ibu langsung tanya ke gurunya mas, 

iya beginilah usaha ibu, namanya juga ibu pasti khawatir dengan 

perkembangan anaknya”) 

Wujud kepedulian dari ibu Ulifah terhadap kondisi pendidikan 

anak dengan langsung menanyakan kepada pihak sekolah terkait dengan 

hal yang menyangkut perkembangan anak.  

Sama halnya dengan sang istri, bapak Rojiun juga menjawab 

bahwa kalu sudah waktunya rapotan baru dilihat. 

                                                           
13 Wawancara dengan ibu bapak Makhosin di kediamannya pada 28 Juni 2017, pukul 09.00 WIB 
14 Wawancara dengan ibu Ulifah di kediamannya pada 28 Juni 2017, pukul 08.00 WIB 
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Seperti yang diungkapakan bapak Roji’un. 

“Nek wes waktune rapotan mas, baru dicek ya’opo nilai-nilaine”15 

(“Kalau sudah waktunya rapotan mas, baru di cek bagaimana nilai-

nilainya”) 

Berdasarkan jawaban Bapak Roji’un, beliau berpendapat bahwa 

rapot merupakan hal efektif untuk melihat kondisi pendidikan anak. 

Sedangkan menurut bapak Kuata, cara melihat kondisi pendidikan 

anaknya yakni dengan langsung pergi ke kantor sekolahan untuk dan 

bertanya langsung ke sekolah. seperti jawaban beliau. 

“Yo langsung nang kantor, tak delok kok wah... kok ngene yo, yo piye yo 

dewe’e kepengaruh konco”16 (Iya langsung ke kantor (kantor sekolahan) 

saya, saya lihat kok wah.. kok begini iya, iya bagaimana iya dirinya 

terpengaruh teman).  

Beliau mengecek dan terkejut dengan hasil pendidikan anaknya 

atau kondisi pendidikan anaknya, beliau berpendapat bahwa hal itu 

dikarekan pengaruh teman-temannya. 

Hampir sama dengan bapak Roji’un dan ibu Ulifah, cara bapak  

Ulum dalam mengetahui kondisi anaknya dengan bertanya langsung ke 

anaknya dan  mengecek niali rapot pada akhir semester. Seperi yang di 

ungkapkan beliau. 

                                                           
15 Wawancara dengan bapak Roji’un di kediamannya pada 23 Juni 2017, pukul 10.00 WIB 
16 Wawancara dengan bapak Kuata di kediamannya pada 23 Juni 2017, pukul 19.30 WIB 
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“Yo takok langsung nang anak’e cuman anak’e gak gelem jawab, paling 

jawabe “mene lak eroh dewe yah” yo akhire ndelok’e teko rapote”17(Iya 

lansung tanya ke anaknya cuman anaknya tidak mau menjawab, jawabnya 

“besok akan tau sendiri yah” iya akhirnya melihat dari rapotnya) 

Beda orangtua beda pendekatan pastinya, menurut bapak Muslan 

hal itu beliau hanya bertanya kepada istrinya karena istrinya lebih 

mengetahuinya karena istrinya memang dekat sekali dengan anak-

anaknya.  

“Lek hal iku mas, langsung tanglet nang ibuk’e aku, soale sing luweh 

cidek ibuk’e mas dadine luweh ngertilah”18 (kalu hal itu mas, langsung 

tanya ibuknya mas, soalnya ibunya yang lebih dekat dengan anaknya jadi 

iya lebih mengerti). 

Pernyataan ibu Sulastri memang seperti yang dikatakan bapak 

Muslan bahwasanya beliau benar-benar lebi dekat dengan anaknya dan 

lebih terbuka kepadanya, beliau juga bilang anaknya lebih sering curhat ke 

beliau dibanding ke ayahnya. 

“Anaknya itu kalu ada masalah biasane langsung curhat ke kulo mas, 

apa-apa ke saya mas,  cuman saya bingung kadang anaknya itu enak di 

ajak ngobrol kadang iya begitu mas, kalu tak lihat iya mas dari nilai-

nilainya dulu bagus tapi setelah tsanawiyah ini kok gini iya, saya juga 

bingung mas, dulu kan sempat di Brak sempet magang juga”19 

(Anaknya itu kalu ada masalah biasanya langsung curhat ke saya mas, 

cuman saya bingung terkadang anaknya itu enak diajak ngobrol kadang iya 

begitu mas, kalu tak lihat dari nilai-nilainya dulu bagus tapi setelah 

                                                           
17 Wawancara dengan bapak Ulum di kediamannya pada 22 Juni 2017, pukul 15.00 WIB 
18 Wawancara dengan bapak Muslan di kediamannya pada 29 Juni 2017, pukul 08.00 WIB 
19 Wawancara dengan Ibu Sulastri di kediamannya pada 29 Juni 2017, pukul 09.00 WIB 
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tsanawiyah ini kok begini iya, saya juga bingung mas, dulu kan sempat di 

Brak (nama desa) sempat magang juga) 

Dari jawaban beliau peneliti menangkap bahwasanya cara ibu Sulastri 

dalam mengetahui kondisi pendidikannya dengan melihat perkembangan 

nilai dari tahun ke tahun. 

Cara  bapak Fatih dan ibu Nurul juga hampir sama dengan  

orangtua lainnya yakni mengecek kondisi pendidikan anaknya disamping 

bertanya ke anaknya juga langsung melihat rapot ketika sudah waktunya. 

Seperti yang diungkapkan Nurul. 

“Ndelok teko rapote lek sampun rapotan, biasae akhir semester, lek 

menurun nggeh langsung di uruk’i, kakakne yo biasae nguruk’i”20 (Lihat 

dari rapotnya kalu sudah rapotan, biasanya akhir semester, kalu menurun 

iya langsung dinasehati, kakaknya juga biasanya menasehati)    

Komunikasi interpersonal orangtua dalam membangun semangat 

dan juga mempengaruhi sikap dan perilaku anak sangatlah dibutuhkan. 

Nasehat serta arahan juga harus selalu diberikan kepada anak. Dalam 

komunikasi orangtua pastilah ada sifat yang berbeda antara orangtua satu 

dengan yang lainnya dalam menasehati dan membimbing anak. Menurut 

ibu Warniati sifat komunikasi yang digunakan dalam memberikan 

nasehat dan arahan kepada anak jika melakukan kesalahan atau malas 

dalam belajar adalah sedikit keras, karena menurut beliau sifat 

komunikasi yang terlalu lembut kepada anak akan membuat anak 

semakin tidak menghiraukan kedua orangtuanya seperti yang dijelaskan 

ibu Warniati kepada peneliti. 

                                                           
20 Wawancara dengan Ibu Nurul di kediamannya pada 29 Juni 2017, pukul 10.00 WIB 
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“Aku nek ifan ta adekne nek dikongkon sinau ta sholat ndablek-ndablek 

ngunuku, langsung aku nggowo sapu tak delokno nak arek’e “hayo 

kepengen tak gepok mbek sapu ta” (ujar ibu Warniati) ngunu nak, soale 

lek di omongi alus tambah sak-sek sak-sek ae, tapi yo sapune gak tak 

gawe gepuk nak cuman yo tak gawe medeni ae”21 

(“Aku kalu ifan atau adiknya disuruh belajar atau sholat terus kemudian 

bandel-bandel begitu, langsung saya bawa sapu tak perlihatkan ke 

anaknya “hayo mau saya pukul pakai sapu” (ujar ibu Warniati) begitu 

nak, soalnya kalu dibilangin dengan halus malah bilang bentar-bentar 

begitu, tetapi sapunya tidak saya pukulin hanya sekedar untuk menakuti 

saja”). 

Beliau juga bercerita bahwa pengajaran sekolah tidak lagi boleh 

melakukan tindak kekerasan, dan ibu Warniati menyayangkan hal itu, 

beliau juga bercerita tentang kasus guru yang dipenjara karena mencubit 

siswa lantaran tidak iku shalat dhuha lantas orangtuanya tidak terima dan 

melaporkannya ke pihak berwajib, beliau sangat tidak setuju dengan hal 

itu, dan dengan adanya hal itu beliau telah mengizinkan guru-guru yang 

mengajar anaknya disekolah meperlakukan anaknya dengan keras jika 

melakukan kesalahan atau nakal karena keras bukan berarti dampaknya 

jelek. 

“Lah iyo saiki iku yo nak sekolahan guru gak oleh keras-keras nang 

murid, wingi iko berita guru sing dipenjara gara-gara njiwet muride 

lantaran muride gak melok shalat, ngunu bapakne gak terimo langsung 

dilaporno nang polisi, aku ngizino guru-guru seng ngajari anakku keras, 

tapi yo sing wajar ben gak nakal”.22 

(“Lah iya sekarang disekolahan guru tidak boleh keras-keras lagi 

terhadap muridnya, kemaren lalu ada berita guru yang dipenjara gara-

gara nyubit muridnya lantan muridnya tidak ikut shalat, begitu bapaknya 

tidak terima langsung dilaporkan ke polisi, saya mengizinkan guru-guru 

yang mengajari anakku bertindak keras tapi yang wajar biar tidak nakal”) 

                                                           
21 Wawancara dengan ibu Warniati di kediamannya pada 23 Juni 2017, pukul 09.00 WIB 
22 Wawancara dengan ibu Warniati di kediamannya pada 23 Juni 2017, pukul 09.00 WIB 
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Berbeda dengan ibu Warniati, ibu Ulifah menerapkan pengajaran 

yang sedikit lembut, sejak anaknya kecil ibu Ulifa tidak pernah keras 

terhadap anaknya, beliau juga melarang suaminya untuk keras terhadap 

anaknya. Saat ditanya mengenai sifat komunikasi yang dilakukan 

orangtua ketika memberikan arahan dan nasehat ketika anak berbuat 

salah dan malas belajar, beliau menjelaskan sifat komunikasi yang 

digunakan adalah sifat komunikasi yang lembut baik dalam memberikan 

arahan ataupun nasehat.  

Seperti yang diungkapkan ibu Ulifah. 

“Ibu iku ket Ilwan cilik gak pernah keras nemen, paling yo cuman njiwet 

bokonge lek nakal, bahkan sampek gede yo podo ae, ibu lek nasehati iku 

pas wong loro ae, ambek tak elus gegere biasae arek’e meneng ae, tapi 

kadang lek onok uwong tambah langsung bantah, masih ayahe nek ape 

ngampleng ta lapo polae Ilwan gak mole-mole ngunu mesti tak cegah, 

Mesti Ilwan iku tak nasehati tak kon sinau koyok konco-koncone sing 

sepantaran, kadang Ibu iku kan nasehat-nasehati terus Ilwan iku bantah 

“wes iyo bu iyo” langsung mbakne mesti ngelengno, “dek mbek ibu ojok 

bantah gak apik” Ibu yo sering njaluk tolong gurune ben  nyidek’i Ilwan 

terus kon nguruk’i ben giat belajar, Ibu malah kadang langsung nang 

kepala sekolahe ben nasehati Ilwan”.23 

(“Ibu itu sejak Ilwan masih kecil tidak pernah keras, paling cuman nyubit 

pantatnya kalau nakal, bahkan sampai besar iya sama ae. Ibu kalau 

nasehati itu pas waktu lagi berdua, sambil saya mengusap punggungnya 

biasanya anaknya diam. Tetapi kadang kalau ada orang malah bantah, 

ayahnya juga begitu kalau misalkan mau mukul karena Ilwan tidak 

pulang-pulang ngunu pasti saya cegah. Pasti Ilwan itu saya nasehati, saya 

suruh belajar seperti teman sebayanya, terkadang Ilwan kalu saya 

nasehati terus Ilwan itu membantah, lantas mbaknya yang mengingatkan 

“dek sama ibu tidak boleh bantah tidak baik” Ibu juga sering minta 

bantuan gurunya untuk mendekati Ilwan dan memberikan nasehat agar 

giat belajar. Ibu juga terkadang langsung ke kepala sekolahnya biar ilwan 

dinasehati”) 

                                                           
23 Wawancara dengan ibu Ulifa di kediaman pada 28 Juni 2017, pukul 08.00 WIB 
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Seperti yang dipaparkan diatas, ibu Ulifah merupakan sosok 

orang yang penyabar, dia sangat peduli terhadap pendidikan anaknya, 

bahkan sampai meminta tolong kepada gurunya untuk menasehati Ilwan 

agar giat dalam belajar. Keterangan yang diberikan ibu Ulifah sama 

dengan bapak Roji’un. 

“Yo secara biasa ae mas, sebab wong lanang iki dikasar yo gak iso, 

kapan di alus yo gak iso, yo anulah sedeng-sedengan ae, senormale 

ae”24 (“Iya secara biasa saja mas, sebab orang laki-laki ini dikasar iya 

tidak bisa, kalu dihalusin juga tidak bisa, iya sedang-sedang saja, se 

normalnya aja”).  

Menurut bapak Rojiun, jika mendidik anak laki-laki dengan cara 

yang keras tidak akan bisa, dengan cara halus juga kurang tepat sehingga 

yang dikatakan bapak Roji’un dalam manasehati dan mengarahkan anak 

dengan cara sedang-sedang saja. 

Sama dengan bapak Roji’un, bapak ulum juga berpendapat 

bahwasanya zaman sekarang anak tidak bisa disikapi dengan keras, 

beliau bilang kalau dikerasin takutnya malah melawan. Seperti yang 

diungkapkan bapak Ulum 

“Nek kasar engko tambah bantah, alus anguran, lek kasar gede kunu 

wah di gelut tambahan, tambah ngulang lak’an ngunuku”25 (Kalau kasar 

entar membantah, mendingan halus kalau kasar kan badannya lebih besar 

dia, entar malah diajak berantem, mengajari kalu begitu). 

                                                           
24 Wawancara dengan bapak Roji’un di kediamannya pada 23 Juni 2017, pukul 10.00 WIB 
25 Wawancara dengan bapak Ulum di kediamannya pada 22 Juni 2017, pukul 15.00 WIB 
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Bapak Ulum juga menambahkan bagaimana beliau mengawasi 

anaknya yakni dengan bertanya kepada anak-anaknya. 

“Nek afim metu iya sing tak percoyoi yo siji, ferdi dadi lek lapo-lapo yo 

takok arek iku, “Afim dolen nandi ngunu” dadi gak tak tako’i langsung 

jelas gak ngaku dadi tak selidiki sek”26 

(Kalu Afim keluar iya yang saya percayai satu orang, Ferdi (anak depan 

rumah bapak Ulum) jadi kalau kenapa-kenapa tanya anak itu, “Afim 

main kemana begitu” jadi tidak langsung ditanyai, jelas tidak bakal 

mengaku jadi saya selidiki dulu). 

Jadi menurut bapak Ulum ada rasa takut ketika seorang anak di 

sikapi dengan keras, ketakutan tersebut yakni anak itu akan malah 

melunjak dan berani dengan orangtuanya.  

Sedangkan bapak Kuata ketika ditanyai mengenai sikap yang 

diambil ketika menasehati anaknya beliau memberikan jawaban 

bahwasanya hal itu tergantung kondisi dirinya. Ketika capek bisa keras, 

dan ketika sedang fit iya secara halus. Seperti yang di ungkapkan bapak 

Kuata. 

“Yo lek pas pegel yo keras, lek pas enak’an yo alus”27 (Kalu lagi capek 

iya keras, kalu lagi enakan iya halus) 

Jadi sikap beliau dalam menasehati anak lebih fleksibel tergantung 

kondisi dari bapak Kuata sendiri. 

                                                           
26 Ibid, pukul 15.00 WIB 
27 Wawancara dengan bapak Kuata di kediamannya pada 23 Juni 2017, pukul 19.30 WIB 
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Dalam hal menyikapi, ketika anaknya membuat masalah atau 

melanggar aturan, bapak muslan keras dan karena seringnya anak 

membuat ulah dalam sekolahnya beliau sampai-sampai mengatakan hal 

seperti ini 

“Yo tak pisoi mas, tak kerasi, lah bingung mas aku nggawe masalah 

terus nang sekolah, bolak balek dicelok sekolah gara-gara anakku iku 

mas, kadang yo pegel mas, tak omongi ngene “wes karepmu, lek gak 

sekolah gak sekolah yowes bingung ngeraskno emboh dadi opo mene” 

kadang sampek tak omongi ngunu” 28 

(Iya saya marahi mas, saya kerasi, bingung mas aku, buat masalah terus 

disekolah, bolak-balik dipanggil pihak sekolah gara-gra anak ku mas, 

kadang iya udah capek mas, saya bilangin begini “sudah terserah kamu, 

kalu tidak sekolah yasudah bingung aku merasakannya, tidak tahu jadi 

apa kamu besok” terkadang sampai tak bilangin begitu mas) 

Berbeda dengan suaminya ibu Sulastri lebih lembut dibandingkan 

dengan suaminya seperti yang diungkapkan ibu Sulastri 

“Kalu sekarang mas iya, anaknya udah besar udah dewasa, aku ngomel-

ngomel terus dia tambah sumpek, tak dekatin aja mas, aku iya sambil 

akting mas, ini rahasiaku iya mas kayak aku sekarang ini udah tua mas, 

mikir sedikit aja langsung semaput mas, iya aku ini kenak apa iya gak 

tau apa iku jenenge lupa aku, sempat di opname di PKU, iya kadang aku 

sambil sedih mas, padahal aku akting mas jujur ini, kalu aku sakit si Diki 

itu perhatian mas pernah aku gitu, coba aku liat liat kan Diki orangnya 

cuek, gak tau kenak apa diluar, tak bilangi dia pakek nada tinggi “Gak 

Ngurus!” atiku tambah sakit mas mau tak lawan malah tambah jadi 

akhirnya aku akting mas, dia langsung perhatian, pas dia juga bagian 

pijet-pijet gitu, pas aku sakit dia bilang “Ayo bu tangio bu, sakno adek-

adek bu” iya kan dia masih ada perhatian berarti”29 

(Kalau sekarang mas iya, anaknya sudah besar sudah dewasa, aku 

ngomel-ngomel terus dia tambah bingung, saya dekatin saja mas, saya 

sambil akting mas, ini rahasiaku iya mas seperti saya sekarang ini sudah 

tua mas, berfikir sedikit saja langsung pingsan mas, iya saya ini terkena 

apa iya tidak tahu apa namanya saya lupa, sempat di opname PKU (salah 

                                                           
28 Wawancara dengan bapak Muslan di kediamannya pada 29 Juni 2017, pukul 08.00 WIB 
29 Wawancara dengan Ibu Sulastri di kediamannya pada 29 Juni 2017, pukul 09.00 WIB 
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satu rumah sakit di daerah Sekapuk), iya terkadang saya sambil sedih 

mas, padahal saya akting mas jujur ini, kalu saya sakit si Diki itu 

perhatian mas pernah saya begitu, coba saya lihat-lihat kan Diki 

orangnya cuek, tidak tahu terkena apa diluar, saya bilangi dia pakai nada 

tinggi “Tidak Penduli!” hatiku tambah sakit mas mau saya lawan malah 

tambah menjadi-jadi akhirnya saya akting mas, dia langsung perhatian, 

pas dia juga bagian pijat-pijat begitu, pas saya sakit dia bilang “Ayo bu 

bangun bu, kasihan adik-adik bu” iya kan dia masih perhatian berarti. 

Beliau juga menambahkan bagaimana sikapnya kepada anaknya 

ketika anaknya terlihat memiliki problem di sekolahnya. Beliau 

mendekatinya sambil memegang pundaknya dan mengelus-elusnya 

seraya berkata. 

“Lapo se le kok gak kerasan nang sekolah, sambil tak elus-elus itu mas, 

dia jawabe gini mas “Gurune cuek-cuek kok bu” lah dia bilang gitu 

mas”30 (Kenapa sih nak, kok tidak betah di sekolah, sambil saya usap-

usap itu mas, dia jawabnya begini “Gurunya cuek-cuek kok bu” lah dia 

bilang gitu mas) 

Jadi dari jawaban beliau peneliti bisa melihat bagaimana kedekatan 

antara seorang ibu Sulastri dengan anaknya, bagaimana ketika beliau 

menyikapi anaknya yang mengalami masalah dengan sikap yang lembut. 

Berbeda dengan bapak Fatih yang sejak kecil memperlakukan 

anaknya keras, apa lagi dalam hal beribadah, beliau ketika itu ditanya 

perihal yang sama belaiu menjawab dari kecil sudah dikerasi dan ketika 

besar mereka akan mengerti seberapa penting belajar, sholat dan lain-

lain.  

Seperti yang dibilang bapa Fatih 

                                                           
30 Ibid, pukul 09.00 WIB 
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“Ket cilik kabeh anakku tak kerasi kecuali sing nomer terakhir karo sak 

durunge, jadi ben gede iku ngertine lek belajar, sholat lan liane iku 

penting, tapi sak marine dikerasi di ke’i pengertian endi sing bener endi 

seng salah, endi seng kudu dilakoni mbek igak, yo alhamdulillah sa’iki 

wes podo gede yo ngerti kabeh dan masih dikerasi ket cilik iyo nurut, 

prestasi yo gak ketinggalan, tapi anak sing paling terakhir iku bedo 

dewe”31 

(Dari kecil semua anak saya saya kerasi, kecuali yang nomer terakhir 

sama sebelumnya, jadi biar besar mengerti kalu belajar, shalat dan lain-

lain itu penting, tapi setelah saya kerasi saya kasih pengertian mana yang 

salah mana yang benar, mana yang harus dilakukan dan tidak, 

alhamdulillah sekarang sudah besar-besar sudah mengerti semua dan 

meskipun dari kecil saya kerasi iya nurut, prestasi juga tidak ketinggalan, 

tapi anak yang terakhir itu beda sendiri) 

Ditemui diwaktu yang sama istrinya Ibu Nurul bilang bahwa beliau 

lebih lembut dibandingkan istrinya dia yang malah kadang meredam 

amarah suaminya ketika memarahi anak-anaknya, dan beliau juga bilang 

sekarang yang sering memarahi adiknya kalu salah iya kakak-kakaknya. 

Seperti yang diungkapkan ibu Nurul. 

“Bapak’e sing biasae keras nak, ibu iku biasae sing ngeredem bapak, 

nek ibu iyo rodok lembut, dicidek’i arek’e, tapi sa’iki mas-mase lak wes 

gede dadi yo kadang mase sing misoi adekne iku lek nggawe salah, 

cuman tetep ibu kandani ojo keras-keras nang adek”32 

(Bapak yang biasanya keras nak, ibu itu biasanya sering meredam bapak, 

kalau ibu iya agak lembut, didekati anaknya, tapi sekarang kakak-

kakanya sudah besar jadi terkadang kakaknya yang sering memarahi 

adiknya kalau buat masalah, cuman tetap ibu kasih tahu jangan keras-

keras sama adek) 

Setelah mendapat informasi yang cukup banyak, peneliti 

kemudian memberikan pertanyaan terakhir mengenai bagaimana cara 

                                                           
31 Wawancara dengan bapak Fatih di kediamannya pada 29 Juni 2017, pukul 10.00 WIB 

 
32 Wawancara dengan Ibu Nurul di kediamannya pada 29 Juni 2017, pukul 10.00 WIB 
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memotivasi anak agar giat dalam belajar dan juga pesan yang sering 

disampaikan kepada anaknya. 

Bapak Makhosin memberikan penjelasan mengenai hal tersebut, 

cara memotivasi bapak Makhosin yakni dengan memberikan gambaran 

tentang sulitnya mencari pekerjaan, karena zaman yang sekarang ini 

segala perkerjaan membutuhkan ijazah. Bapak makhosin juga 

memberikan informasi tentang keinginan anaknya yang ingin 

meneruskan untuk kuliah sambil bekerja. 

“Yo ngeke’i wawasan, zaman saiki iku kerjo nang pabrik iku kudu duwe 

ijazah, lek gak duwe ijazah iku angel melbune, ifan barang iku yo ate 

ujian dadine yo tak omongi bendino “ati-ati loh fan, iki ngunu wes 

termasuk akhir, nek samian gak oleh ijazah iki angel ndolek kerjo dadi 

sebagai wong tuo iki ngeke’i saran ben sergep sinau ne. Ifan barang yo 

kondo nek pengen kuliah mbek kerjo, yo tak omongi yoan “yo karepe 

samian bapak iki cuman isok ngedukung””)33 

(“Iya memberi wawasan, zaman sekarang itu kerja ke pabrik harus punya 

ijazah, kalu tidak punya ijazah itu susah masuknya, ifan juga mau ujian 

jadi saya bilangin tiap hari “hati-hati loh fan, ini begitu sudah termasuk 

akhir, kalu kamu tidak dapat ijazah ini susah mencari pekerjaan jadi 

sebagai orangtua ini memberi saran biar rajin dalam belajar. Ifan juga 

bilang kalu pengen kuliah sambil kerja, iya saya bilangin “iya terserah 

kamu, bapak hanya bisa ngedukung”). 

Pesan yang disampaikan bapak Makhosin kepada anaknya 

bertujuan agar anaknya melihat ke depan bahwasanya mencari pekerjaan 

sangatlah susah apalagi diera yang sekarang ini, sehingga anak memiliki 

ketakutan tersendiri jika dia sampai gagal. 

Menurut ibu Warniati ketika ditanya perihal tersebut beliau 

memberikan penjelasan bahwa ia memberikan motivasi kepada anaknya 

                                                           
33 Wawancara dengan bapak Makhosin di kediamannya pada 28 Juni 2017, pukul 09.00 WIB 
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dengan menyuruh anak melihat betapa perjuangan orangtua dalam 

menyekolahkan anaknya. 

“Tak kandani ngene nak, lek samian gak belajar temen fan, gak sakno 

bapak ibu ta nak wes biayai samian sekolah, lah lek gak temen lak 

piye”34 

(“Iya tak bilangin begini nak, kalu kamu tidak belajar dengan sunggun 

fan, apa tidak kasian sama bapak ibu, yang suda membiyai kamu sekolah, 

terus bagaimana kalu tidak sungguh-sungguh”) 

Ibu Warniati memberikan gambaran bagaimana perjuangan 

orangtua dalam membiayai anak sekolah.  

Sangat beda dengan bapak Roji’un ketika ditanya tentang 

bagaimana cara memotivasi anak agar giat dalam belajar dan juga pesan 

yang sering disampaikan kepada anaknya. Jawaban beliau yakni anak-

anaknya diberikan pengarahan saja agar tidak sampai salah jalan, ia juga 

menambahkan niatnya beliau agar si anak bisa berpikir mandiri dalam 

menghadapi masa depan dan apa yang dicita-citakan bisa tercapai. 

Seperti yang dibilang bapak Roji’un. 

“Yo ngeke’i pengarahan ae mas, ben anak cek gak salah dalan, 

rumangsaku kan pemikirane de’e lan cita-citae sesuai karo opo seng 

dikepengeni lan sing paling sering tak omongno ati-ati bener lek 

kekancanan”35 

(“Iya memberi pengarahan saja mas, biar anak tidak salah jalan, saya 

mikirnya pemikirannya dia, cita-citanya agar sesuai dengan apa yang 

diinginkan dan yang paling sering saya bilang hati-hati dalam bergaul”) 

                                                           
34 Wawancara dengan ibu Warniati di kediamannya pada 28 Juni 2017, pukul 09.00 WIB 
35 Wawancara dengan bapak Rojiu’n di kediamannya pada 23 Juni 2017, pukul 10.00 WIB 
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Pesan kepada anak dari orangtua memang berbeda-beda dari bapak 

Ulum sendiri pesan yang sering disampaikan yakni mengenai shalat 

jangan pernah ditinggalkan  dan juga belajar.  

Seperti yang diungkapkan bapak Ulum. 

“Yo shalat ojok sampek ditinggalno karo ojok lali belajar”36 (Iya shalat 

jangan sampai ditinggalkan dan jangan lupa belajar) 

Sedangkan dari bapak Kuata perihal pertanyaan tersebut beliau 

menjawab 

“Yo, shalat sing sregep, sinau iyo hmmm, opo mane ngaji hmm, karepane 

wongtuo ngunuku diperhatikno tapi yo bocah sa’iki kenek pengaruh 

konco”37 (Iya shalat yang rajin, belajar iya hmmm, apa lagi mengaji 

hmmm, keinginannya orangtua iya hal tersebut diperhatikan tapi iya anak 

sekarang terpengaruh dengan teman). 

Hal ini menunjukkan bahwa titik jenuh dari orangtua yang sudah 

memberikan arahan terhadap anaknya tetapi malah yang didapat adalah 

hasil yang tidak membuat senang. 

Berbeda lagi dengan bapak Muslan dan Ibu Sulastri, beliau sama-

sama memberikan motivasi anaknya untuk tetap sekolah dan belajar 

dengan memberikan seperti bapak Makhosin yakni disangkut pautkan 

dengan masa depan sehingga anak tersebut bisa punya rasa takut jika 

gagal dalam sekolah. seperti yang diungkapkan ibu Sulastri. 

                                                           
36 Wawancara dengan bapak Ulum di kediamannya pada 22 Juni 2017, pukul 15.00 WIB 
37 Wawancara dengan bapak Kuata di kediamannya pada 23 Juni 2017, pukul 19.30 WIB 
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“Iya tak kasih tau gini mas,”ijazah SMA itu penting, elek-elek’o wong 

lanang iku kudu ijazah SMA, samian itu besok nyari kerja itu juga butuh 

ijazah” iya saya bilangin gitu mas”38  (Iya saya kasih tahu begini mas, 

(Ijazah SMA itu penting, jelek-jeleknya orang laki-laki itu harus punya 

ijazah SMA, kamu besok mencari pekerjaan juga membutuhkan ijazah) 

Berbeda lagi dengan bapak Fatih, beliau memberikan motivasi 

anaknya dengan memberikan bagaimana kelak manfaat yang didapat 

ketika anaknya belajar. Seperti yang diungkapkan bapak Fatih. 

“Iya tak ke’i motivasi ngene nak, “Allah iku ngangkat derajat wong seng 

akeh ilmune nak, gausah mikirno kerjo rezeki gusti Allah sing ngatur, 

samian intine kudu berusaha, samian pinter nggeh mene isok bahagiakno 

wongtuo, berusaha ket sa’iki ben ndak nyesel mene-mene”39 

(Iya saya kasih motivasi begini nak, “Allah akan mengangkat derajat 

orang yang banyak ilmunya, tidak usah memikirkan kerja rezeki Allah 

yang mengatur, kamu harus berusaha, kamu pintar juga besok bisa 

membahagiakan orangtua, berusaha dari mulai sekarang biar tidak 

menyesal besok-besok) 

Beliau juga menambahkan bahwa beliau selalu mengingatkan 

kepada anak-anaknya untuk ta’at beribadah, selalu ingat atas larangan 

Allah, hindari hal-hal yang tidak ada gunanya, dan jangan lupa membaca. 

Seperti yang diungkapkan bapak Fatih 

“Tak tekankan terus nak, ojo lali ibadahe terutama shalate, eleng 

larangane gusti Allah, hindari hal-hal sing gak onok manfaate, lan ojo 

lali membaca”40 (Saya tekankan terus nak, jangan lupa ibadahnya 

                                                           
38 Wawancara dengan Ibu Sulastri di kediamannya pada 29 Juni 2017, pukul 09.00 WIB 
39 Wawancara dengan bapak Fatih di kediamannya pada 29 Juni 2017, pukul 10.00 WIB 
40 Ibid, Pukul 10.00 WIB 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

108 
 

terutama shalatnya, ingat sama larangan Allah, hindari hal-hal yang tidak 

ada manfaatnya, dan jangan lupa membaca) 

Berbeda dengan suaminya, ibu Nurul punya cara sendiri untuk 

memotivasi anaknya dengan menakut nakuti anaknya bagaimana kalu 

misalkan tidak naik kelas. Seperti yang diungkapkan ibu Nurul 

“Tk wedek-wedekno nak, “samian lek gak munggah kelas piye, gak 

sungkan ta nak, gak sakno ibu karo bapak ta nak” ngunu nak”41 (iya 

saya taku-takutin “kamu kalau tidak naik kelas bagaimana, tidak malu 

apa, tidak kasihan ibu sama bapak nak” begitu nak) 

Dan ketika ditanya pesan apa yang sering disampaikan kepada 

anaknya beliau mengikuti apa yang dibilang suaminya yakni bapak fatih. 

Seperti yang diungkapkan ibu Nurul. 

“Iya lek iku aku tergantung bapak’e opo sing di omongno yo iku aku 

manut”42 (Iya kalu saya tergantung bapak apa yang dibilang bapak saya 

ikut) 

Itulah beberapa rangkaian wawancara sebagai hasil dari apa yang 

didapat peneliti selama melakukan penelitian dilapangan di desa Bolo.  

 

                                                           
41 Wawancara dengan Ibu Nurul di kediamannya pada 29 Juni 2017, pukul 10.00 WIB 
42 Ibid, pukul 10.00 WIB 


